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ABSTRACT

The Special Guidance Agency for Children (LPKA) has the task of 
fostering correc�onal students during their criminal period. The 
high cases of decency crimes in LPKA Kelas II B Sungai Raya 
Pon�anak indicate a lack of adolescent knowledge and a�tudes 
about sexuality. The purpose of this study was to determined the 
effect of gender sensi�vity educa�on on knowledge and 
a�tudes about sexuality in occupants of LPKA Kelas II B Sungai 
Raya Pon�anak. This research was a quan�ta�ve research with 
pre-experimental design with a one group pretest-pos�est 
design approach. The number of samples were 17 respondents. 
The sampling technique used total sampling. Data were obtained 
using a ques�onnaire and analyzed by paired sample t-test. The 
results showed that there was an increase in knowledge and 
a�tudes about sexuality in occupants of LPKA Kelas II B Sungai 
Raya Pon�anak a�er being given gender sensi�vity educa�on. 
There were significant differences in knowledge (0.000 < 0.05) 
and a�tudes (0.011<0.05) before and a�er being given gender 
sensi�vity educa�on about sexuality in occupants of LPKA Kelas II 
B Sungai Raya Pon�anak. Thus, gender sensi�vity educa�on can 
be used as a means of effec�ve health educa�on in changing 
knowledge and a�tudes.
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Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) mempunyai tugas 
melaksanakan pembinaan anak didik pemasyarakatan selama 
menjalankan masa pidananya. Tingginya kasus kejahatan 
kesusilaan di LPKA Kelas II B Sungai Pon�anak menunjukkan 
kurangnya pengetahuan dan sikap remaja tentang seksualitas. 
Tujuan peneli�an ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pendidikan sensi�vitas gender terhadap pengetahuan dan sikap 
tentang seksualitas pada Penghuni LPKA Kelas II B Sungai Raya 
Pon�anak. Peneli�an ini merupakan peneli�an kuan�ta�f 
dengan desain pre-experimental dengan pendekatan one group 
pretest-postest design. Jumlah sampel sebanyak 17 responden. 
Teknik pengambilan sampel adalah sampling jenuh. Data 
diperoleh dengan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan 
uji paired sample t-test. Hasil peneli�an menunjukkan bahwa ada 
peningkatan pengetahuan dan sikap tentang seksualitas pada 
Penghuni LPKA Kelas II B Sungai Raya Pon�anak setelah diberikan 
pendidikan sensivitas gender. Ada perbedaan yang bermakna 
pengetahuan (0,000 < 0,05) dan sikap (0,011 < 0,05) sebelum dan 
sesudah diberikan pendidikan sensi�vitas gender tentang 
seksualitas pada penghuni LPKA Kelas II B Sungai Raya Pon�anak. 
Dengan demikian, pendidikan sensi�vitas gender dapat 
digunakan sebagai sarana pendidikan kesehatan efek�f dalam 
perubahan pengetahuan dan sikap.



Remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun, 

merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa (WHO, 

2018). Pada masa ini terjadi perubahan fisik dan seksual yang 

signifikan sehingga ketertarikan seksual terhadap lawan jenis 

cukup besar dan dorongan seksual juga berkembang 

(Kusumaryani, 2017).

Salah satu faktor masalah seksualitas pada remaja terjadi 

perubahan-perubahan hormonal yang meningkat hasrat seksual 

(libido seksualitas) remaja. Peningkatan hasrat seksual ini 

membutuhkan penyaluran dalam bentuk �ngkah laku tertentu. 

Penyaluran itu �dak dapat segera dilakukan karena adanya 

penundaan usia perkawinan. Selanjutnya remaja akan 

berkembang lebih jauh terhadap hasrat seksual kepada �ngkah 

laku yang lain seper� berciuman dan masturbasi. Kecenderungan 

semakin meningkat oleh karena adanya penyebaran informasi 

dan rangsangan seksual melalui media massa yang dengan 

adanya teknologi canggih (video casse�e, fotokopi, satelit, VCD, 

telepon genggam, internet dan lain-lain) menjadi �dak 

terbendungnya lagi yang sedang dalam periode ingin tahu dan 

ingin mencoba �ndakan perilaku seksual (Sarwono, 2011).

Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) Kesehatan 

Reproduksi Remaja Tahun 2017, menunjukkan bahwa 

persentase umur pertama kali berhubungan seksual pada pria 

dan wanita meningkat sebesar 15% dari 59% pada 2012 menjadi 

74% pada 2017 yang banyak terjadi pada umur 15-19 tahun. 

Persentase penggunaan kondom saat berhubungan seksual 

remaja usia 15-24 tahun mengalami peningkatan yang cukup 

�nggi khususnya pada wanita sebesar 31% dari 18% pada 2012 

menjadi 49% pada 2017, sedangkan pada pria �dak banyak 

berubah. Kehamilan �dak diinginkan yang dilaporkan oleh 

wanita kelompok umur 15-19 tahun mengalami peningkatan 

sebesar 7,4% dari 9% pada 2012 menjadi 16,4% pada 2017 (SDKI, 

2017). 

Berdasarkan data dari Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Sungai Raya Pon�anak, sampai bulan Maret 2019 

terdapat 45 penghuni lapas berusia 15-21 tahun dengan berbagai 

macam kasus kejahatan. Kasus kejahatan kesusilaan (seksual) 

menempa� urutan kedua sebanyak 17 kasus setelah kasus 

perlindungan anak diurutan pertama 19 kasus, kemudian kasus 

pencurian dan pembunuhan masing-masing 3 kasus, kasus 

narko�ka sebanyak 2 kasus, dan kasus perdagangan manusia 1 

kasus. Kasus kejahatan kesusilaan yang dilakukan oleh penghuni 

LPKA antara lain pelecehan seksual, aborsi, seks bebas, dan 

pemerkosaan. Tingginya kasus kejahatan kesusi laan 

menunjukkan kurangnya pengetahuan dan sikap remaja tentang 

seksualitas.

Pe n geta h u a n  re m a j a  ya n g  ku ra n g  te nta n g  s e ks 

memungkinkan mereka salah dalam bersikap dan kemudian 
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mempunyai perilaku terhadap seksualitas (Putri, 2016). 

Terkait dengan permasalahan seksual, suatu upaya yang dapat 

dilakukan dengan pendidikan sensi�vitas gender. Pendidikan 

sensi�vitas gender merupakan bagian dari pendidikan seks. 

Pendidikan sensi�vitas gender belum pernah diaplikasikan pada 

promosi kesehatan. Promosi kesehatan yang banyak dilakukan 

adalah kesehatan reproduksi.

Sensi�vitas gender adalah kemampuan memahami 

ke�mpangan gender terutama dalam pembagian kerja dan 

pembuatan keputusan yang mengakibatkan berkurangnya 

kesempatan dan rendahnya status sosial ekonomi perempuan 

dibandingkan laki-laki. Ke�mpangan gender menunjukkan 

adanya ke�dakadilan (gender gap) dan diskriminasi antara 

perempuan dan laki-laki dalam berbagai aspek kehidupan, baik 

dalam rumah tangga, masyarakat dan negara (Sofiani, 2012). 

Pendidikan sensi�vitas gender tentang seksualitas yang 

diberikan diharapkan dapat membantu meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja tentang seksualitas sebagai 

langkah awal untuk mencegah masalah seksual pada remaja.

Dukungan informasi melalui pendidikan sensi�vitas gender 

pada remaja dimungkinkan akan berpengaruh terhadap perilaku 

seksual remaja, termasuk �ngkat pengetahuan dan sikap tentang 

seksualitas sehingga para remaja biasa mengaplikasikan sikap 

dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya 

pencarian atau pemberian informasi yang �dak tepat atau 

bahkan �dak ada, dimungkinkan dapat memiliki dampak �dak 

baik terhadap perilaku anak remaja termasuk perilaku seksual. 

Oleh karena itu, tujuan peneli�an ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah 

diberikan pendidikan sensi�vitas gender tentang seksualitas.

Peneli�an ini bersifat kuan�ta�f dengan desain pre-

experimental one group pretest-postest design yaitu peneli�an 

�dak adanya kontrol karena sampel target hanya sedikit sehingga 

�dak memungkinkan adanya kontrol. Peneli�an ini dilakukan di 

Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak (LPKA) Kelas II B Sungai 

Raya Pon�anak pada bulan April-Mei 2019. Variabel yang 

digunakan terdiri variabel bebas yaitu pendidikan sensi�vitas 

gender, dan variabel terikat yaitu pengetahuan dan sikap remaja 

tentang seksualitas. Pengukuran pendidikan sensi�vitas gender 

melalui kegiatan ceramah, sedangkan pengetahuan dan sikap 

remaja tentang seksualitas diukur menggunakan kuesioner 

dengan memberikan pretest dan pos�est. Hasil pengukuran 

pengetahuan yaitu kurang, jika skor benar < 8,06 pada saat 

pretest dan 11,94 pada saat pos�est, dan baik jika skor benar ≥ 

8,06 pada saat pretest dan 11,94 pada saat pos�est. Sedangkan 

sikap yaitu �dak mendukung apabila jumlah skor < 8,76 pada saat 

pretest dan 11,18 pada saat pos�est. 

Sampel dalam peneli�an ini adalah penghuni LPKA Kelas II B 

METHODS
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Berdasarkan Tabel 2, pada saat pretest, responden banyak 

yang �dak mengetahui (88,2%) gender adalah perbedaan peran 

dan tanggung jawab sosial bagi perempuan dan laki-laki yang 

dibentuk oleh budaya yang membentuk karakteris�k sosial bagi 

perempuan dan laki-laki. Setelah diberikan intervensi dan 

dilakukan pos�est, sudah banyak responden (70,6%) yang tahu 

tentang definisi gender. 

Kissing adalah ak�vitas seksual yang dilakukan dengan cara 

berciuman dengan lawan jenis. Pada saat pretest, masih banyak 

responden yang �dak mengetahui definisi kissing (88,2%). 

Setelah diberikan intervensi dan dilakukan pos�est, sudah 

banyak responden yang mengetahui definisi kissing (52,9%).

Pada saat pretest, responden masih banyak yang �dak tahu 

tentang definisi seks adalah sifat-sifat biologis yang secara kasat 

mata berbentuk fisik yang mendefinisikan manusia sebagai 

perempuan atau laki-laki (76,5%). Setelah diberikan intervensi 

dan dilakukan pos�est, sudah banyak responden yang 

mengetahui definisi seks (64,7%). 

Bentuk-bentuk perilaku seks bebas yang biasa dilakukan 

remaja antara lain berhubungan seks, berciuman bibir dan 

berpacaran di tempat sepi pada saat pretest masih banyak 

responden yang �dak mengetahuinya (76,5%). Setelah dilakukan 

intervensi dan diberikan pos�est, responden sudah banyak yang 

tahu tentang bentuk-bentuk perilaku seks bebas yang biasa 

dilakukan remaja (58,5%). 

Sungai Raya Pon�anak yang terlibat kasus kejahatan asusila 

sebanyak 17 orang yang dipilih menggunakan teknik sampling 

jenuh. Adapun kriteria inklusi sampel yaitu penghuni LPKA Kelas 

II B yang terlibat kasus kesusilaan (seksualitas), bersedia menjadi 

responden dibuk�kan dengan penandatangan lembar informed 

consent, dan mengiku� kegiatan pendidikan sensi�vitas gender 

selama satu minggu dengan materi penger�an seks, seksualitas 

dan gender, seksualitas manusia, dan gender, serta mengiku� 

pretest dan pos�est. Sedangkan kriteria eksklusi sampel yaitu 

�dak bersedia menjadi responden, dan �dak hadir saat 

peneli�an. Analisis bivariat dalam peneli�an ini menggunakan uji 

paired sample t-test.

HASIL

Analisis Univariat

Berdasarkan hasil uji normalitas, menunjukkan bahwa data 

sikap responden sebelum (pretest) dan sesudah (pos�est) 

diberikan intervensi  berdistr ibusi  normal,  sehingga 

pengkategorian berdasarkan pada nilai mean. Analisis univariat 

mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap responden 

tentang seksualitas sebelum dan sesudah diberikan pela�han 

sensi�vitas gender disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Univariat Pengetahuan dan Sikap Responden
Sebelum dan Sesudah Pela�han Sensi�vitas Gender di LPKA Kelas II B

Sungai Raya Pon�anak Tahun 2019

Tabel 1 menunjukkan pada saat pretest sebagian besar 

responden (58,8%) memiliki pengetahuan kurang baik tentang 

seksualitas. Setelah diberikan intervensi dan dilakukan pos�est, 

sebagian besar responden (58,8%) memiliki pengetahuan baik 

tentang seksualitas. Dengan demikian terjadi peningkatan 

pengetahuan responden tentang seksualitas sebelum dan 

sesudah diberikan pendidikan sensi�vitas gender. Sikap 

responden pada saat pretest sebagian besar responden (64,7%) 

menunjukkan sikap �dak mendukung tentang seksualitas. 

Setelah diberikan intervensi dan dilakukan pos�est, sebagian 

besar responden (58,8%) memiliki sikap mendukung tentang 

seksualitas. Dengan demikian terjadi peningkatan sikap 

responden tentang seksualitas sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan sensi�vitas gender.

Tabel 2 Hasil Analisis Item Pengetahuan Responden 
tentang Seksualitas
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Seksualitas adalah aspek dalam kehidupan manusia 

sepanjang hidupnya yang berkaitan dengan alat kelaminnya. 

Responden masih banyak yang �dak tahu mengenai definisi 

seksualitas (58,8%) pada saat diberikan pretest. Setelah 

diberikan intervensi dan dilakukan pos�est, sudah banyak 

responden yang tahu tentang definisi seksualitas (70,6%). 

dilakukan asalkan �dak ketahuan dengan orang lain (58,8%). 

Sikap responden dalam mendukung perilaku tersebut mulai 

mengalami perubahan sikap setelah diberikan intervensi dan 

dilakukan pos�est (52,9%).

Analisis Bivariat

Hasil analisis bivariat disajikan pada tabel berikut:
Tabel 3 Hasil Analisis Item Sikap Responden tentang 

Seksualitas

Berdasarkan Tabel 3, pada saat pretest masih banyak 

responden yang mendukung perilaku menyentuh bagian sensi�f 

dari tubuh pasangan dan mengarah pada pembangkitan gairah 

seksual boleh saja dilakukan (76,5%). Setelah diberikan 

intervensi dan dilakukan pos�est, sikap responden dalam 

mendukung perilaku tersebut berkurang menjadi 53,9%. 

Responden masih banyak yang mendukung (76,5%) perilaku 

berciuman dengan pasangan saat berpacaran �dak boleh 

dilakukan pada saat pretest. Sikap responden dalam mendukung 

perilaku tersebut mengalami perubahan sikap (70,6%) setelah 

diberikan intervensi dan dilakukan pos�est.

Perilaku berhubungan in�m dengan pasangan (pacar) boleh 

dilakukan asalkan menggunakan kondom menunjukkan masih 

banyak responden yang mendukung sikap tersebut pada saat 

pretest (64,7%). Setelah diberikan intervensi dan dilakukan 

pos�est, sikap responden dalam mendukung perilaku tersebut 

mulai mengalami perubahan sikap (23,5%).

Pada saat pretest, masih banyak responden yang 

mendukung perilaku melihat atau menonton video porno boleh 

Tabel 4. Hasil Analisis Bivariat Perbedaan Pengetahuan dan 
Sikap Responden Sebelum dan Sesudah Pelatihan 
Sensitivitas Gender di LPKA Kelas II B Sungai Raya 

Pontianak Tahun 2019

Tabel 4 menunjukkan nilai p pengetahuan = 0,000 < 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, ar�nya ada perbedaan yang 

bermakna antara pengetahuan tentang seksualitas sebelum dan 

sesudah diberikan pendidikan sensi�vitas gender pada Penghuni 

LPKA Kelas II B Sungai Raya Pon�anak. Skor rata-rata 

pengetahuan responden meningkat sebesar 3,88 dari 8,06 

sebelum diberikan intervensi menjadi 11,94 sesudah diberikan 

intervensi.

Nilai p sikap = 0,011 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

ar�nya ada perbedaan yang bermakna antara sikap tentang 

seksualitas sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

sensi�vitas gender pada Penghuni LPKA Kelas II B Sungai Raya 

Pon�anak. Skor rata-rata sikap responden meningkat sebesar 

2,41 dari 8,76 sebelum diberikan intervensi menjadi 11,18 

sesudah diberikan intervensi.

PEMBAHASAN

Pendidikan Sensi�vitas Gender dengan Pengetahuan tentang 

Seksualitas pada Penghuni LPKA Kelas II B Sungai Raya 

Pon�anak

Pada analisis bivariat, menunjukkan ada perbedaan yang 

bermakna antara pengetahuan tentang seksualitas sebelum dan 

sesudah diberikan pendidikan sensi�vitas gender pada penghuni 

LPKA Kelas II B Sungai Raya Pon�anak (p = 0,000). Ini berar�, 

pendidikan sensi�vitas gender yang diberikan berpengaruh 

terhadap pengetahuan responden tentang seksualitas. 

Peneli�an ini sejalan dengan peneli�an Boediono (2011), 

menunjukkan ada perbedaan bermakna antara pengetahuan 

remaja tentang seks sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

seks. Peneli�an dengan hasil yang sama dilakukan Nurkhasanah 

(2014), menunjukkan ada perbedaan bermakna antara 

pengetahuan remaja tentang pencegahan seks pranikah 

sebelum dan sesudah diberikan pendidikan seks. 

Hasil analisis univariat menunjukkan pada saat pretest 

diperoleh sebanyak 10 orang (58,8%) yang memiliki 

pengetahuan kurang baik tentang seksualitas. Setelah dilakukan 
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intervensi dan diberikan pos�est sebanyak 10 orang (58,8%) 

memiliki pengetahuan baik tentang seksualitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan 

responden tentang seksualitas. Ini sejalan dengan peneli�an 

Boediono (2011) menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan cukup sebelum diberikan pendidikan seks 

yaitu 33 orang (55,0%). Setelah diberikan intervensi, sebagian 

besar responden memiliki pengetahuan baik yaitu 50 orang 

(83,3%). 

Hasil analisis item menunjukkan responden masih banyak 

yang �dak tahu tentang definisi gender yaitu sebanyak 15 orang 

(88,2%) sebelum diberikan intervensi. Setelah diberikan 

intervensi, responden yang menjawab salah tentang definisi 

gender berkurang menjadi sebanyak 5 orang (29,4%). Hal ini 

menunjukkan bahwa setelah diberikan pendidikan sensi�vitas 

gender semakin banyak responden yang tahu tentang definisi 

gender. 

Responden masih banyak yang �dak tahu tentang definisi 

kissing yaitu sebanyak 15 orang (88,2%) sebelum diberikan 

intervensi. Setelah diberikan intervensi, responden yang 

menjawab salah tentang definisi kissing berkurang menjadi 

sebanyak 8 orang (47,1%). Hal ini menunjukkan bahwa setelah 

diberikan pendidikan sensi�vitas gender sudah banyak 

responden yang tahu tentang definisi kissing. 

Responden sebelum diberikan intervensi masih banyak yang 

�dak tahu tentang definisi seks yaitu sebanyak 13 orang (76,5%). 

Setelah diberikan intervensi, responden yang menjawab salah 

tentang definisi seks berkurang menjadi sebanyak 6 orang 

(35,3%). Hal ini menunjukkan bahwa setelah diberikan 

pendidikan sensi�vitas gender sudah banyak responden yang 

tahu tentang definisi seks. 

Sebagian besar responden yaitu sebanyak 13 orang (76,5%) 

sebelum diberikan intervensi �dak tahu tentang bentuk-bentuk 

perilaku seks bebas yang biasa dilakukan remaja. Setelah 

diberikan intervensi, responden yang menjawab salah tentang 

bentuk-bentuk perilaku seks bebas yang biasa dilakukan remaja 

berkurang menjadi 10 orang (58,8%). Hal ini menunjukkan bahwa 

setelah diberikan pendidikan sensi�vitas sudah banyak 

responden yang tahu dan paham tentang bentuk-bentuk 

perilaku seks bebas yang biasa dilakukan remaja. 

Pengetahuan responden tentang definisi seksualitas 

sebelum diberikan intervensi menunjukkan masih banyak yang 

�dak tahu tentang definisi seksualitas yaitu sebanyak 10 orang 

(58,8%). Setelah diberikan intervensi, responden yang menjawab 

salah tentang definisi seksualitas berkurang menjadi 5 orang 

(29,4%). Dengan demikian, pendidikan sensi�vitas gender dapat 

meningkatkan pengetahuan responden tentang definisi 

seksualitas. 

Pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang 

menentukan terbentuknya perilaku seseorang. Pengetahuan 

merupakan domain yang sangat pen�ng dalam membentuk 

perilaku seseorang. Dari pengalaman dan peneli�an terbuk� 

bahwa perilaku didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng 

dari pada perilaku yang �dak didasari oleh pengetahuan 

(Notoatmodjo, 2007). Pengetahuan remaja yang kurang tentang 

seksualitas akan berdampak pada perilaku remaja, khususnya 

perilaku seksualnya. Banyak remaja �dak mengetahui dampak 

dari perilaku seksual yang mereka lakukan. Seringkali remaja 

sangat �dak matang untuk melakukan hubungan seksual terlebih 

lagi jika harus menanggung risiko dari hubungan seksual tersebut 

(Rahma, 2018).

Pada masa remaja dorongan seksual begitu kuat yang 

diawali dengan ketertarikan terhadap lawan jenis. Berpacaran 

merupakan cara yang banyak ditempuh oleh remaja dalam 

mengekspresikan diri dan mencari pengetahuan tentang seks. 

Remaja mengekspresikan perasaannya dalam bentuk-bentuk 

perilaku yang menuntut kein�man secara fisik dengan 

pasangannya, seper� mulai dari ak�vitas seksual yang belum 

berisiko seper� berpegangan tangan dan berciuman sampai 

ak�vitas seksual yang berisiko seper� meraba/diraba bagian-

bagian tubuh pasangannya yang sensi�f (pe�ng) sampai 

melakukan hubungan seksual (Rusmia�, 2015).

Peningkatan pengetahuan yang terjadi pada responden 

pada peneli�an ini dikarenakan dalam memberikan pendidikan 

sensi�vitas gender dimasukkan games sensi�vitas gender yang 

melibatkan semua responden. Dalam permainan tersebut, 

responden diminta untuk mencocokkan metaplan yang 

diberikan dengan flipchart bertuliskan laki-laki, perempuan dan 

gender. Hasil permainan menunjukkan hampir semua responden 

mampu mencocokkan metaplan yang diberikan dengan flipchart. 

Dengan dimasukkannya unsur games dalam pendidikan 

sensi�vitas gender dapat membantu responden lebih 

memahami materi yang disampaikan.

Pendidikan Sensi�vitas Gender dengan Sikap tentang 

Seksualitas pada Penghuni LPKA Kelas II B Sungai Raya Pon�anak

Berdasarkan analisis bivariat diperoleh nilai p = 0,011 < 0,05, 

yang ar�nya ada perbedaan bermakna antara sikap tentang 

seksualitas sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

sensi�vitas gender pada penghuni LPKA Kelas II B Sungai Raya 

Pon�anak. Hal ini membuk�kan bahwa pendidikan sensi�vitas 

gender yang diberikan berpengaruh signifikan terhadap sikap 

responden tentang seksualitas. Hasil peneli�an ini sejalan 

dengan peneli�an Boediono (2013), menunjukkan ada 

perbedaan bermakna antara sikap remaja tentang seks sebelum 

dan sesudah diberikan pendidikan seks. Peneli�an dengan hasil 

yang sama dilakukan oleh Nurkhasanah (2014), menunjukkan 

ada perbedaan bermakna antara sikap remaja tentang 

pencegahan seks pranikah sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan seks.

Hasil analisis univariat menunjukkan pada saat pretest 
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diperoleh 11 orang (64,7%) yang memiliki sikap �dak 

mendukung tentang seksualitas. Setelah dilakukan intervensi 

dan diberikan pos�est diperoleh 10 orang (58,8%) yang memiliki 

sikap mendukung tentang seksualitas. Ini sejalan dengan 

peneli�an Dha� (2013), menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki sikap cukup baik sebelum diberikan pendidikan seks 

yaitu 20 orang (62,5%). Setelah diberikan intervensi, sebagian 

besar responden memiliki sikap baik yaitu 26 orang (81,3%). 

Hasil analisis item menunjukkan masih banyak responden 

yang memiliki perilaku nega�f menyentuh bagian sensi�f dari 

tubuh pasangan dan mengarah pada pembangkitan gairah 

seksual (pe�ng) boleh saja dilakukan (76,5%). Setelah diberikan 

intervensi, sikap responden dalam mendukung perilaku tersebut 

berkurang menjadi 53,9%. Meskipun demikian, masih minimnya 

informasi tentang pendidikan seksual yang diterima responden 

di LPKA menyebabkan mereka �dak mengetahui lebih banyak 

mengenai pe�ng. Hal ini sejalan dengan peneli�an yang 

dilakukan oleh Suwarni dan Arfan (2015) menunjukkan sebanyak 

29,0% responden yang melakukan pe�ng berujung pada 

terjadinya intercouse.

Responden masih banyak yang bersikap nega�f (76,5%) 

terhadap perilaku berciuman dengan pasangan saat berpacaran 

�dak boleh dilakukan sebelum diberikan intervensi. Sikap 

responden dalam mendukung perilaku tersebut mengalami 

perubahan sikap (70,6%) setelah diberikan intervensi. 

Keterbatasan informasi di LPKA tentang pendidikan seksual yang 

diterima responden menyebabkan ke�daktahuan mereka 

tentang kissing. Hal ini didukung oleh peneli�an Ardi (2014) 

menunjukkan sebagian besar responden pernah melakukan 

perilaku kissing kepada pasangannya (77,0%).

Perilaku berhubungan in�m dengan pasangan (pacar) boleh 

dilakukan asalkan menggunakan kondom (sexual intercouse) 

menunjukkan masih banyak responden yang mendukung sikap 

tersebut sebelum diberikan intervensi (64,7%). Sikap responden 

dalam mendukung perilaku tersebut mulai mengalami 

perubahan sikap (23,5%) setelah diberikan intervensi. Meskipun 

demikian, masih banyak responden yang mendukung bolehnya 

melakukan hubungan in�m dengan pasang disebabkan karena 

�dak mendapatkan pendidikan yang memadai di LPKA sehingga 

masih kurang paham tentang sexual intercouse. 

Responden masih banyak yang mendukung perilaku melihat 

atau menonton video porno boleh dilakukan asalkan �dak 

ketahuan dengan orang lain (58,8%) sebelum diberikan 

intervensi. Sikap responden dalam mendukung perilaku tersebut 

mulai mengalami perubahan sikap setelah diberikan intervensi 

(52,9%). Meskipun demikian, masih banyak responden yang 

mendukung bolehnya melihat atau menonton video porno 

asalkan �dak ketahuan dengan orang lain karena minimnya 

informasi yang diberikan LPKA tentang seksualitas.

Sikap adalah suatu kecenderungan untuk merespons baik 
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posi�f maupun nega�f terhadap seseorang, situasi ataupun 

suatu objek tertentu. Sikap merupakan suatu penilaian 

emosional atau afek�f (berupa perasaan senang, benci, dan 

sedih), kogni�f atau pengetahuan tentang suatu objek, dan 

kona�f atau kecenderungan ber�ndak (Induniasih dan Ratna, 

2017). 

Perwujudan sikap �dak dapat dilihat langsung, namun 

terlebih dahulu ditafsirkan dari perilaku yang tertutup. Sikap 

dianggap belum berupa suatu ak�vitas atau �ndakan, tetapi 

kecenderungan atas �ndakan dari sebuah perilaku. Sikap masih 

menjadi suatu reaksi tertutup terhadap perilaku-perilaku 

kesehatan yang dikenalkan. Sikap dapat juga berupa kesiapan 

untuk melakukan reaksi terhadap perilaku kesehatan 

(Notoatmodjo, 2003).

Perubahan sikap yang terjadi pada responden menurut 

asumsi peneli� karena adanya peningkatan pengetahuan yang 

dapat membentuk sikap posi�f sehingga berpengaruh pada 

perilaku responden. Peningkatan pengetahuan responden 

tentang seksualitas berdampak pada perubahan sikap dan 

perilaku responden dalam membedakan berbagai masalah 

seksualitas dan dapat mencari solusi yang responsif gender 

berkaitan dengan masalah yang dihadapinya. 

KONFLIK KEPENTINGAN

Berdasarkan hasil peneli�an ini dapat disimpulkan bahwa 

ada peningkatan pengetahuan dan sikap pada penghuni 

LPKA Kelas II B Sungai Raya Pon�anak setelah diberikan 

pendidikan sensi�vitas gender. Pendidikan sensi�vitas 

gender efek�f dalam meningkatkan pengetahuan dan 

sikap tentang seksualitas penghuni LPKA. 

Dari kesimpulan di atas diharapkan kepada LPKA untuk 

melakukan kerja sama dengan ins�tusi terkait, seper� 

perguruan �nggi, dinas kesehatan dan sebagainya untuk 

memberikan pendidikan kesehatan kepada penghuni LPKA 

khususnya tentang seksualitas. Bagi penghuni LPKA dapat 

menerapkan pengetahuan tentang seksualitas yang 

didapat setelah keluar dari LPKA. Bagi peneli� selanjutnya 

dapat menambah kelompok kontrol dalam peneli�an, 

memberikan pendidikan sensi�vitas gender kepada remaja 

penghuni LPKA dengan jenis kelamin perempuan, 

menambah variabel psikomotorik (�ndakan atau 

keterampilan) dalam peneli�an selanjutnya, dan mengatur 

jadwal kegiatan agar peneli�an yang dilakukan menjadi 

lebih maksimal.

Tidak terdapat konflik kepen�ngan dalam peneli�an ini.
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Terima kasih kepala Kepala Lembaga Pemasyarakatan 
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